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Abstract :

Education not only aims to develop academic skills, but also to shape the character and
spirituality of learners. In the context of Islamic education, guidance and counseling are
important components that support the holistic development of learners, including
intellectual, spiritual, and moral aspects. This article analyzes the concept of guidance
and counseling based on the principles of Islamic education, focusing on individual,
group, thematic, and problem-based approaches. This research uses a literature study
method with content analysis to explore the principles and practices of Islamic
guidance. The results show the importance of integrating Islamic values into the
curriculum, continuous counselor training, and cooperation between counselors,
teachers and parents. Despite facing challenges such as limited resources and changing
social dynamics, this approach remains relevant to help learners develop their potential
optimally in various aspects of life.
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Abstrak :
Pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan akademik, tetapijuga
membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik. Dalam konteks pendidikan Islam,
bimbingan dan penyuluhan menjadi komponen penting yang mendukung
perkembangan holistik peserta didik, mencakup aspek intelektual, spiritual, dan moral.
Artikel ini menganalisis konsep bimbingan dan penyuluhan berdasarkan prinsip-
prinsip pendidikan Islam, dengan fokus pada pendekatan individual, kelompok,
tematik, dan berbasis masalah. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan
dengan analisis konten untuk menggali prinsip dan praktik bimbingan Islami. Hasil
penelitian menunjukkan pentingnya integrasi nilai-nilai Islam ke dalam kurikulum,
pelatihan konselor yang berkelanjutan, serta kerja sama antara konselor, guru, dan
orang tua. Meskipun menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan
dinamika sosial yang terus berubah, pendekatan ini tetap relevan untuk membantu
peserta didik mengembangkan potensi mereka secara optimal dalam berbagai aspek
kehidupan.

Kata Kunci: Bimbingan dan Penyuluhan, Pendidikan Islam, Bimbingan Islami
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PENDAHULUAN

Bimbingan dan penyuluhan dalam konteks pendidikan telah lama diakui
sebagai elemen esensial dalam membantu peserta didik mencapai
perkembangan holistik. Program bimbingan tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga memainkan peran penting dalam
mengarahkan siswa untuk mengenali dan mengatasi tantangan emosional,
sosial, dan perilaku yang mereka hadapi.

Hal itu terbukti dengan pelaksanaan bimbingan penyuluhan menjadi hal
yang intrinsik di lembaga pendidikan sejak 1975. Penyediaan bimbingan dan
konseling/penyuluhan merupakan layanan penting yang ditawarkan dalam
lembaga pendidikan, yang bertujuan membantu siswa dalam pencarian identitas
diri mereka, menumbuhkan pemahaman tentang lingkungan mereka, dan
memfasilitasi perencanaan strategis untuk upaya masa depan mereka.

Bimbingan konseling/penyuluhan ini memiliki fungsi yang signifikan
dalam meningkatkan kualitas peserta didik. Hal ini sejalan dengan tujuan
bimbingan konseling/penyuluhan sekolah, yang bertujuan untuk memfasilitasi
pengembangan diri yang optimal pada siswa sesuai dengan tahap
perkembangan dan latar belakang individu mereka. Oleh karena itu, penting
bagi para pendidik dan konselor untuk memahami dan mengimplementasikan
konsep dasar bimbingan dan penyuluhan yang efektif.

Dalam konteks pendidikan Islam, bimbingan dan penyuluhan
memainkan peran yang lebih komprehensif dengan menekankan nilai-nilai
akhlak dan keimanan sebagai landasan utama. Az-Zahrani dalam Saidah
mengungkapkan bahwa praktik konseling dalam kerangka Islam merupakan
salah satu dari segudang tanggung jawab umat manusia dalam menumbuhkan
dan mengembangkan manusia yang tipikal. Memang, dapat ditegaskan bahwa
konseling merupakan amanat ilahi yang diberikan kepada semua Rasul dan
Nabi Allah. Oleh karena itu, konseling hadir sebagai tugas yang diperlukan
untuk setiap individu Muslim.

Pendidikan Islam tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga

bertujuan untuk membentuk manusia yang berakhlak mulia, sehingga penting
untuk menganalisis bagaimana bimbingan dan penyuluhan dapat diterapkan
dalam kerangka tersebut. Bimbingan konseling/penyuluhan menjadi salah satu
solusi untuk meningkatkan kesadaran diri individu dan masyarakat tentang
nilai-nilai dan perspektif kehidupan sehari-hari. Hal ini juga bertujuan untuk
melindungi individu dari semua masalah sosial yang mereka alami.
Namun, meski peran penting bimbingan dan penyuluhan diakui, masih terdapat
keterbatasan dalam literatur mengenai pendekatan yang sesuai dengan nilai-
nilai pendidikan Islam. Sebagian besar penelitian lebih terfokus pada
pendekatan konvensional tanpa memperhatikan dimensi spiritual dan etika
yang menjadi inti dari pendidikan Islam. Di sinilah penelitian ini hadir, dengan
tujuan mengisi celah kajian yang menggabungkan antara pendekatan bimbingan
modern dengan prinsip-prinsip Islam.

Melalui analisis ini, diharapkan mampu memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang konsep bimbingan dan penyuluhan dalam perspektif
Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip utama
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yang dapat dijadikan pedoman dalam implementasi bimbingan di sekolah-
sekolah berbasis Islam, serta bagaimana penerapan tersebut dapat membantu
peserta didik menghadapi masalah kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Library Research (penelitian
kepustakaan) untuk menganalisis konsep bimbingan dan penyuluhan dalam
perspektif pendidikan Islam. Sumber data terdiri dari artikel, jurnal, dan buku
terkait. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi dengan mengidentifikasi
dan mengklasifikasikan literatur yang relevan, kemudian dianalisis
menggunakan teknik Content Analysis. Langkah-langkah analisis meliputi
reduksi data untuk menyaring informasi yang sesuai, penyajian data dalam
kategori-kategori seperti prinsip, tujuan, dan metode bimbingan serta
penyuluhan, hingga penarikan kesimpulan. Untuk memastikan kredibilitas data,
digunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan berbagai literatur guna
menguatkan pemahaman konsep-konsep tersebut.

PEMBAHASAN
1. Konsep Dasar Bimbingan dan Penyuluhan

Berdasarkan sejarah perkembangan ilmu bimbingan dan konseling di
Indonesia, bimbingan dan konseling secara umum disebut dengan bimbingan
dan penyuluhan, yang merupakan kelanjutan dari bimbingan dan konseling.
Tatang Mahmud, anggota Departemen Etika Kerja Republik Indonesia,
mengembangkan penggunaan bimbingan dan pnyuluhan sebagai definisi istilah
bimbingan dan konseling pada tahun 1953.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh DR. Tohari Nusnamar Menurut
riwayatnya, penggunaan istilah penyluhan sebagai terjemahan counseling,
sudah dimulai sejak tahun 1953 pencetusnya Tatang Mahmud, MA seorang
pejabat di Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia. Pada tahun tersebut ia
menyebarkan suatu edaran untuk meminta persetujuan kepada beberapa orang
yang dipandang ahli, apakah istilah “guidance and counseling” dapat
diterjemahkan kedalam bahasa indonesla. Bimbingan dan penyluhan pada
waktu itu ternyata tidak ada yang menolaknya.

Secara Etimologis kata bimbingan adalah terjemahan dari kata "guidance"
berasal dari kata kerja "to guide” yang mempunyai arti "menunjukkan,
membimbing, menuntun ataupun membantu” sesuai dengan istilahnya, maka
secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan. Sedangkan
secara terminologi menurut Carl Rogers bimbingan dapat diartikan sebagai
suatu proses untuk membantu inidividu, agar individu tersebut dapat
memecahkan masalahnya menuju kepada perkembangan psikologis dan
sosialnya.

Istilah konseling sendiri berasal dari dari bahasa Inggris “To counsel”
yang secara etimologis berarti “to give edvice” atau memberi saran dan nasehat.
Di samping itu istilah bimbingan selalu dirangkaikan dengan istilah konseling.
Hal ini disebabkan karena bimbingan dan konseling itu merupakan suatu
kegiatan yang integral (utuh atau melengkapi). Konseling merupakan salah satu
teknik dalampelayanan bimbingan diantara beberapa teknik lainnya. Bimbingan
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itu lebih luas dan konseling merupakan alat yang paling penting dari usaha
pelayanan bimbingan.

Tujuan bimbingan dan konseling atau penyuluhan diantaranya, yaitu: 1)
Membantu siswa mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran serta
kesejahteraan individu, 2) Merencanakan kegiatan terkait studi, perkembangan
karir, dan kehidupan mendatang, 3) Mengembangkan potensi dan kekuatan
individu secara optimal, 4) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan,
masyarakat, dan kerja. Sedangkan dalam aspek akademik, tujuan bimbingan
mencakup; 1) sikap dan kebiasaan belajar positif, seperti membaca buku,
disiplin, dan aktif dalam kegiatan belajar, 2) Memiliki motivasi tinggi untuk
belajar sepanjang hayat, 3) Menguasai keterampilan belajar efektif, seperti
membaca, menggunakan kamus, mencatat, dan persiapan ujian.

Pelayanan bimbingan penyuluhan atau konseling merupakan peranan
yang paling penting, bagi individu yang berada di lingkungan sekolah, keluarga
ataupun masyarakat. Oleh karena itu, sebagaimana pendapat ruang lingkup
bimbingan konseling terbagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu sebagai berikut:

a. Pelayanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Sekolah merupakan lembaga formal yang secara khusus dibentuk
untuk menyelenggarakan pendidikan bagi warga masyarakat. Dalam
lembaga sekolah terdapat berbagai macam bidang kegiatan dan bidang
pelayanan bimbingan dan konseling mempunyai peranan yang khusus.
Bidang-bidang tersebut diantaranya: Pertama, bidang kurikulum yang
meliputi semua bentuk pengembangan kurikulum dan pelaksanaan
pengajaran  yaitu penyampaian dan pengembangan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan kemampuan berkomunikasi peserta didik.

Kedua, bidang administrasi atau kepemimpinan yaitu bidang yang
meliputi berbagai fungsi berkenaan dengan tanggung jawab dan pengambilan
kebijaksanaan serta bentuk kegiatan pengelolaan dan administrasi sekolah
seperti perencanaan, pembiayaan, pengadaan dan pengembangan staff.
Ketiga, bidang kesiswaan yaitu bidang yang meliputi berbagai fungsi dan
kegiatan yang mengacu kepada pelayanan kesiswaan secara individu agar
masing-masing peserta didik dapat berkembang sesuai dengn bakat, potensi
dan minatnya. Dan bidang ini dikenal sebagai bidang pelayanan bimbingan
dan konseling

b. Pelayanan Bimbingan Konseling atau Penyuluhan Diluar Sekolah

Pelayanan bimbingan konseling tidak hanya didapat oleh mereka yang
berada dilingkungan sekolah atau pendidikan saja.

c. Bimbingan dan Konseling dalam Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan peranan yang sangat penting dan dapat
memberikan pengaruh yang besar dalam kehidupan. Keluarga dapat
memberikan pengaruh positif ataupun negatif. Dalam pelayanan bimbingan
konseling, dari sekian banyak kasus yang ditangani ternyata kehidupan
masyarakat khususnya keluarga, tidak akan pernah lepas dari masalah,
konflik dan situasi/kejadian yang tidak menyenangkan terkait dengan diri
sendiri, orang lain, maupun lingkungan sekitar. Ini merupakan hal yang wajar
sebagai suatu tahapan dari pengalaman hidup dan perkembangan diri
seseorang. Ada banyak upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan
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masalah/ krisis keluarga.
d. Bimbingan dan Konseling dalam Lingkungan yang Lebih Luas
(Bimbingan dan Konseling di Masyarakat)

Permasalahan yang dialami oleh masyarakat tidak terbatas pada
lingkungan sekolah atau keluarga saja, tetapi juga muncul di berbagai sektor
kehidupan di luar keduanya. Masyarakat di lingkungan perusahaan, industri,
serta berbagai lembaga sosial sering kali menghadapi berbagai tantangan
yang dapat berdampak pada kesejahteraan individu maupun kelompok. Oleh
karena itu, pelayanan bimbingan dan konseling di masyarakat menjadi sangat
penting dan relevan.

Pelayanan bimbingan dan konseling dalam masyarakat berfungsi
untuk membantu individu mengatasi masalah-masalah yang mereka hadapi
dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pekerjaan, hubungan sosial,
kesehatan mental, dan pengembangan karier. Permasalahan yang timbul bisa
sangat beragam, mulai dari stres akibat tekanan pekerjaan, konflik
interpersonal di tempat kerja, hingga kesulitan dalam penyesuaian diri
dengan perubahan lingkungan sosial atau ekonomi.

2. Pendekatan Bimbingan dan Penyuluhan dalam Perspektif Pendidikan
Islam

Pendekatan bimbingan dan penyuluhan dalam pendidikan Islam
merupakan suatu proses yang kompleks dan multifaset, yang bertujuan untuk
membantu individu memahami dan mengembangkan kehidupan yang selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT. Pendekatan bimbingan dan
konseling/penyuluhan dalam Islam dapat dikorelasikan dengan dimensi
psikologis tetapi tidak terbatas pada kepribadian, sikap, kecerdasan, emosi, dan
berbagai hal yang berkaitan dengan klien dan konselor. Seorang Muslim, yang
didasarkan pada prinsip tauhid, adalah seorang individu yang dengan tekun
berusaha melaksanakan tanggung jawab suci yang telah ditugaskan Allah
kepadanya, yang merupakan bentuk ibadah dalam imannya.

Bimbingan konseling/penyuluhan islam didasarkan pada prinsip-prinsip
spiritual dan psikiatri yang secara intrinsik terkait dengan ajaran Islam. Tujuan
utamanya adalah untuk membantu individu dalam membangkitkan kembali
kesadaran mereka akan keberadaan mereka sebagai ciptaan Tuhan, sehingga
memungkinkan mereka untuk mengalami pemenuhan baik di dunia ini maupun
di akhirat. Bimbingan ini tidak semata-mata berkaitan dengan dimensi agama,
akan tetapi juga menekankan budidaya potensi bawaan (fitrah) yang dimiliki
individu untuk mencapai kesempurnaan (kaffah) dalam kehidupan sehari-hari
mereka.

Pendekatan bimbingan dan penyuluhan dalam Islam adalah sebuah
kerangka kerja yang bertujuan untuk membantu individu berkembang secara
optimal, baik dalam aspek spiritual, intelektual, maupun sosial, dengan
berpegang pada nilai-nilai Islam. Pendekatan ini penting karena setiap orang
memiliki karakter, kebutuhan, dan tantangan yang unik. Oleh karena itu,
pemilihan pendekatan yang sesuai akan sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan proses bimbingan itu sendiri. Berikut ini menggambarkan
pentingnya agama dalam konteks konseling bagi umat Islam, menekankan
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perlunya perilaku berprinsip dalam penyediaan layanan bimbingan dan
konseling/ penyuluhan:

a) Sangat penting untuk secara konsisten menjunjung tinggi prinsip dasar
dan keyakinan inti dalam ibadah kepada Allah.

b) Seseorang harus memiliki prinsip iman, yang mencakup kepercayaan
pada keberadaan malaikat.

c) Kepercayaan pada para nabi dan rasul.

d) Penting untuk selalu mematuhi prinsip-prinsip belajar, dengan
penekanan khusus pada prinsip-prinsip Al-Qur’an.

e) Prinsip yang berkaitan dengan masa depan, yang melibatkan iman di hari
akhir.

f) Prinsip keteraturan harus diakui, khususnya kepercayaan pada ketentuan
Allah.

Beberapa pendekatan yang umum digunakan dalam bimbingan dan penyuluhan

Islam antara lain:

a. Pendekatan Individual

Pendekatan ini berfokus pada pemenuhan kebutuhan individu secara

spesifik. Konselor akan memberikan perhatian penuh pada masalah yang
dihadapi oleh individu dan mencari solusi yang paling sesuai. Pendekatan
ini sangat efektif untuk masalah yang bersifat pribadi dan sensitif. . Contoh
dalam dunia pendidikan seperti:

a) Seorang siswa yang sedang kesulitan memahami materi matematika.
Konselor sekolah dapat memberikan bimbingan individual dengan
menggunakan metode pembelajaran yang berbeda, seperti menggunakan
alat peraga atau memberikan tugas yang lebih sederhana.

b) Seorang siswa menjadi korban perundungan oleh teman sekelasnya.
Konselor dapat memberikan konseling individual untuk membantu siswa
tersebut mengatasi trauma, meningkatkan kepercayaan diri, dan
mengembangkan strategi untuk menghadapi situasi serupa di masa
depan.

b. Pendekatan Kelompok
Pendekatan ini melibatkan sekelompok individu dengan masalah
yang serupa atau tujuan yang sama. Melalui interaksi dalam kelompok,
individu dapat berbagi pengalaman, memperoleh dukungan sosial, dan
belajar dari satu sama lain. Pendekatan ini sangat efektif untuk masalah yang
bersifat umum atau sosial.

a) Sekolah mengadakan program kelompok untuk remaja yang membahas
tentang pentingnya menjaga kesehatan mental, mengatasi stres, dan
membangun hubungan yang positif dengan teman sebaya.

b) Bagi siswa baru, sekolah dapat mengadakan program orientasi yang
melibatkan kegiatan kelompok untuk membantu mereka beradaptasi
dengan lingkungan sekolah yang baru dan mengenal teman-teman baru.

c. Pendekatan Tematik
Pendekatan ini berfokus pada suatu tema tertentu, seperti
pengembangan karakter, manajemen waktu, atau hubungan interpersonal.

Materi bimbingan disusun berdasarkan tema yang telah ditentukan,
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sehingga peserta dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang
relevan.

Contoh dalam dunia pendidikan seperti:

a) Dalam tema pengembangan karakter siswa sekolah dapat mengadakan
program pengembangan karakter dengan tema “Jujur dan Amanah”.
Program ini dapat berupa diskusi, role-playing, atau pembuatan poster
yang berkaitan dengan tema kejujuran.

b) Dalam tema Manajemen waktu sekolah dapat mengadakan workshop
tentang manajemen waktu yang efektif untuk membantu siswa baru
beradaptasi dengan lingkungan sekolah yang baru dan mengenal teman-
teman baru.

d. Pendekatan Berbasis Masalah

Pendekatan ini dimulai dengan identifikasi masalah yang dihadapi
oleh individu atau kelompok. Konselor kemudian membantu individu atau
kelompok untuk mencari solusi atas masalah tersebut melalui proses
pemecahan masalah yang sistematis. = Pendekatan berbasis masalah
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah siswa secara aktif. Dengan memberikan siswa masalah
nyata yang kompleks, mereka didorong untuk mencari informasi,
menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan. Pendekatan ini
tidak hanya membantu siswa memahami konsep-konsep akademik secara
lebih mendalam, tetapi juga melatih mereka untuk menjadi pembelajar
mandiri dan kolaboratif. Contoh dalam dunia pendidikan adalah:

a. Jika terjadi konflik antar siswa, konselor dapat memfasilitasi
pertemuan antara kedua siswa yang bersangkutan untuk mencari
solusi bersama.

b. Jika seorang siswa sering absen dari sekolah, konselor dapat membantu
siswa tersebut mengidentifikasi penyebab ketidakhadirannya dan
mencari solusi bersama, misalnya dengan memberikan tugas yang
lebih fleksibel atau mengatur jadwal belajar yang lebih sesuai.

3. Implementasi Pendekatan Bimbingan dan Penyuluhan dalam Pendidikan
Islam

Implementasi pendekatan bimbingan dan penyuluhan dalam pendidikan
berbasis Islam memerlukan integrasi yang menyeluruh ke dalam kurikulum
sekolah. Langkah pertama adalah memasukkan nilai-nilai Islam dalam mata
pelajaran inti serta kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena itu, program-program
seperti pembinaan akhlak mulia dan pelajaran agama harus dirancang untuk
tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama tetapi juga menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari siswa.

Misalnya, kegiatan reguler seperti seminar tentang kesehatan mental yang
berlandaskan ajaran Islam bisa membantu siswa mengatasi berbagai masalah
emosional dan sosial dengan pendekatan yang sesuai dengan nilai-nilai agama.
Peran konselor dalam konteks ini sangat krusial, karena mereka tidak hanya
menangani masalah akademik siswa tetapi juga aspek emosional, sosial, dan
spiritual mereka.

Konselor menggunakan prinsip-prinsip Islami, seperti merujuk pada
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ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis, untuk memberikan panduan dan solusi yang
sesuai. Mereka juga berperan dalam memberikan nasihat pribadi maupun
kelompok, mendampingi siswa dalam pengambilan keputusan, serta
mengajarkan keterampilan hidup seperti ikhlas dan adab berinteraksi.

Agar bimbingan dan penyuluhan dalam pendidikan berjalan efektif,
diperlukan kerja sama antara guru, konselor, dan orang tua. Guru berperan
sebagai perpanjangan tangan konselor di kelas, dengan mengenali siswa yang
mungkin memerlukan bimbingan lebih lanjut. Di sisi lain, orang tua juga
berperan aktif memastikan bahwa nilai-nilai yang diajarkan di sekolah tetap
diterapkan di rumah. Dengan adanya kolaborasi ini, pendekatan bimbingan
Islami dapat dijalankan secara menyeluruh, mencakup kehidupan siswa baik di
sekolah maupun di rumah, sehingga menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan karakter dan mental siswa.

Selain itu konselor perlu mendapatkan pelatihan secara berkala agar bisa
menggabungkan prinsip-prinsip Islam dengan teknik konseling modern.
Pelatihan ini penting untuk meningkatkan kemampuan konselor dalam
menangani masalah siswa yang semakin kompleks, seperti tekanan akademik,
masalah sosial, atau krisis identitas. ~Pengembangan ini juga mencakup
pembelajaran tentang psikologi Islam, pemahaman yang lebih dalam tentang Al-
Qur'an dan Hadis, serta bagaimana menerapkan konsep-konsep tersebut dalam
teknik bimbingan yang sesuai dan efektif.

Selanjutnya proses bimbingan dan penyuluhan dalam pendidikan perlu
selalu dipantau dan dievaluasi untuk memastikan keefektifannya. Evaluasi ini
dilakukan dengan melihat apakah ada perubahan positif dalam perilaku siswa,
bagaimana mereka mengatasi masalah, dan apakah program bimbingan sudah
mencapai tujuan yang ditetapkan. Monitoring dapat dilakukan melalui survei
kepada siswa, laporan kemajuan konseling, atau observasi langsung oleh
konselor dan guru. Evaluasi yang rutin ini penting untuk menyesuaikan
pendekatan yang digunakan, baik itu dengan mempersonali sasi metode bagi
setiap siswa atau memperbaiki teknik yang kurang efektif.

4. Tantangan dan Solusi
Bimbingan penyuluhan atau bimbingan konseling merupakan suatu

disiplin ilmu, dan telah lahir sekelompok ahli (konsultan), yang setara dengan
peran psikolog. Pada dasarnya peran konselor ialah membantu suatu individu
agar dapat menghadapi masalah dan mencari solusi, termasuk pendekatan
preventif (pencegahan) dan kuratif (pengobatan). Di lingkungan sekolah, guru
BK bertindak sebagai konselor, sedangkan peserta didik berperan sebagai
konseli. Di lingkungan sekolah, guru BK berperan dalam membantu siswa untuk
mengatasi sebuah masalah. Namun dalam menjalankan praktiknya atau
tugasnya, guru BK mengalami berbagai hambatan atau tantangan.
a. Tantangan Internal

1) Lingkungan Sekolah
Para konselor atau guru BK dalam melaksanakan praktik bimbingan
penyuluhan tentunya mengalami berbagai tantangan, antara lain:

Kurangnya pelayanan bimbingan penyuluhan yang didukung dengan
bantuan elektronika. Pada dasarnya dalam pelayanan bimbingan harus

230
Qolamuna : Jurnal Studi Islam 1o/. 10 No. 02 (2025)



didukung dengan bantuan elektronika sebagai media seperti komputer, telepon,
email, dan lainnya. Namun tidak semua konselor dapat memahami akan
penggunakan teknologi, konselor harus terus belajar dan harus mampu
beradaptasi. Sedangkan untuk konseli, tidak semua konseli memiliki akses yang
sama terhadap perkembangan teknologi, hal ini menjadi tantangan dalam
memberikan layanan yang adil dan merata bagi mereka.

Kurangnya pengembangan kompetensi dan keterampilan konselor
Konselor perlu memiliki kompetensi inti seperti komunikasi interpersonal,
empati, mampu menganalisis masalah, dan paham mengenai teknik konseling.
Namun saat ini, masih terdapat beberapa konselor yang kurang mampu untuk
menganalisis masalah dan kurang memahami teknik konseling, hal ini
dikarenakan keterbatasan waktu.

Aspek lingkungan konseli yang kurang mendukung
Dalam pelaksanaanya, konselor sudah mampu untuk menguatkan, menghadapi
serta menemukan solusi dari sang konseli. Dalam praktik penyuluhan terkadang
konselor mendapatkan tantangan, yakni aspek lingkungan konseli yang kurang
mendukung. Dalam hal ini tentu akan menghambat praktik bimbingan konseli.

2) Lingkungan Masyarakat
a) Kurangnya pengalaman
Konselor yang kurang berpengalaman mungkin akan kesulitan dalam
menghadapi teori psikologi ke dalam praktik nyata.
b) Etika dan Nilai
Terkadang nilai-nilai pribadi konselor dapat bertentangan dengan nilai
yang di anut oleh masyarakat setempat. Hal ini menyebabkan dilema ketika
pengambilan keputusan konselor.
3) Lingkungan Keluarga
a) Perbedaan persepsi
Di dalam anggota keluarga tentunya ada perbedaan perrsepsi tentang
masalah dan solusi. Maka konselor yang merupakan bukan anggota keluarga
jelas akan mengalami perbedaan persepsi pula, oleh karena itu diperlukan
pemahaman teori psikologi dan penerapannya.
b) Resistensi terhadap perubahan
Dalam proses konseling, bisa saja keluarga konseli atau konseli takut
akan perubahan. Hal ini dikarenakan pola interaksi yang sudah tertanam
dalam keluarga sulit untuk dirubah.
b. Tantangan Eksternal
1. Lingkungan Sekolah
a) Aspek sosial dan budaya
Saat ini zaman sudah mulai mengalami perubahan, salah satunya yakni adanya
pergesaran nilai-nilai budaya. Teori psikologi seringkali dikaitkan atau
dikembangkan ke dalam konteks budaya tertentu. Namun ketika diterapkan ke
dalam budaya, tidak semua teori relevan, bahkan bisa bertentangan dengan
nilai-nilai-nilai lokal (Wahyuni & Pravesti, 2018).
Lingkungan sosial yang terus berubah dapat mempengaruhi relevansi teori
psikologi tertentu. Konselor perlu terus memperbarui pendekatan mereka agar
tetap sesuai dengan kebutuhan kebutuhan konseli yang berubah.
b) Kebijakan sekolah dan kurikulum
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Terkadang kebijakan sekolah atau kurikulum yang sangat padat tidak
memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk menerima layanan konseling
secara efektif. Guru BK juga sering kali dibebani tugas administratif yang dapat
mengurangi waktu mereka untuk fokus pada konseling.

C) Pengaruh media sosial

Media sosial dapat menjadi pengaruh besar seperti tekanan bagi siswa, baik
dalam hal pergaulan, penampilan, menunrunnya kemampuan bersosialisasi
bahkan pengaruh negatif media sosial yakni menurunnya prestasi siswa. Dalam
hal ini guru BK memerlukan upaya sosialisasi atau pengarahan atau bimbingan
agar mereka bisa memilah mana yang baik dan buruk.

2. Lingkungan Masyarakat

a) Kurangnya dukungan dari masyarakat

Terkadang konseli yang menggunakan praktik bimbingan di anggap aib di
lingkungan masyarakat, mereka dianggap bukan manusia normal (sakit). Hal ini
dikarenakan kurangnya pemahaman terhadap layanan psikologis.

b) Kondisi lingkungan yang tidak kondusif

Kondisi lingkungan berperan penting dalam penyembuhan atau praktik
bimbingan. Jika lingkungan sang konseli tidak aman dan penuh tekanan, akan
berdampak dan memperburuk masalah psikologis individu dan dapat
menghambat proses pemulihan.

3. Lingkungan Keluarga

a) Pendidikan

Tingkat pendidikan menjadi salah satu faktor penghambat dalam praktik
bimbingan konseling. Individu yang memiliki pendidikan rendah cenderung
memiliki SDM rendah pula. Karena mereka memiliki pendidikan yang rendah,
mereka kurang memahami tentang praktik bimbingan konseling itu sendiri.

b) Kondisi ekonomi

Terkadang konseli perlu membutuhkan layanan bimbingan konseling atau
terapi, namun mereka terkendala biaya.

Adanya tantangan-tantangan pasti ada solusi, solusi umumnya ialah diperlukan
kemampuan beradaptasi, dan fleksibilitas dari konselor maupun konseli.

1. Dengan menerapkan pendekatan SFBT (Solution Focused Brief Therapy)
Pendekatan ini bisa juga disebut sebagai konseling yang berfokus pada solusi
jangka pendek. Pada pendekatan ini lebih berfokus bagaimana menemukan
solusi daripada menghadapi masalah. Dalam praktiknya, pendekatan SFBT
menciptakan kolaborasi antara konselor dan konseli, dimana konseli dianggap
mampu dan kompeten sehingga memiliki kemungkinan untuk memecahkan
masalah dan menemukan solusinya. Peran konselor disini hanya sebagai
pengarah, pendekatan ini menekankan bahwasannya masa depan kita terdiri
dari apa yang kita lakukan sekarang. Konselor dalam menjalankan tugasnya
dituntut untuk memiliki keterampilan yang memadai dalam memberikan
motivasi serta dapat memberikan pertanyaan yang berfokus pada solusi bukan
pada masalah.

2. Kualifikasi konselor dan mengadakan pelatihan berkelanjutan

Menjadi konselor tidak hanya sebagai pendengar saja, konselor harus memiliki
standar, kualifikasi serta kompetensi tersendiri. Menurut Permendiknas No. 27
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Tahun 2008, terdapat tujuh indikator yang harus dikuasai konselor, yakni 1)
Menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami kondisi, kebutuhan
dan masalah konseli; 2) Menguasai kerangka teoritik dan praksis bimbingan dan
konseling; 3) Merancang program bimbingan dan konseling; 4)
Mengimplementasikan program bimbingan dan konseling yang komprehensif;
5) Menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling; 6) Memiliki
kesadaran dan komitmen terhadap etika profesional; 7) Menguasai konsep dan
praksis penelitian dalam bimbingan konseling/ penyuluhan. Dengan hal ini,
konselor harus terlibat dalam pelatihan maupun workshop secara berkelanjutan
agar dapat meningkatkan pemahaman serta keterampilan dalam menerapkan
teori psikologi. selain itu perlu diadakannya supervisi secara berkala untuk
mendapatkan masukan serta bimbingan dari konselor senior atau ahli di bidang
tersebut.

3. Melakukan pendekatan yang berorientasi pada masa kini

Fokus pada masalah-masalah terkini yang relevan dengan konseli, serta
menggunakan teori yang mencerminkan dinamika sosial saat ini, tentunya
dalam hal ini konselor harus terus memperbarui pengetahuan mereka tentang
teori-teori baru yang sesuai dengan perubahan sosial.

4. Membuat komunitas yang nyaman di lingkungan sekolah, masyarakat
dan keluarga

Komunitas yang nyaman di sekolah seperti komunitas anti bullying, komunitas
peduli perempuan, komunitas sharing bersama dan lain-lain. Dengan adanya
komunitas ini dapat membuat siswa aman dan nyaman. dan dalam prakteknya,
guru BK dapat melakukan praktik penyuluhan dengan mudah dan baik karena
minim terjadinya suatu permasalahan. Di lingkungan masyarakat dapat pula
dibentuk kounitas anti bullying, sama seperti di sekolah. Untuk lingkungan
keluarga, guna mencegah masalah psikologis dapat dibentuk dengan keluarga
yang saling mengerti satu sama lain, sehingga menciptakan keharmonisan antar
anggota keluarga.

Kesimpulan

Bimbingan dan konseling memainkan peran penting dalam membantu individu,
baik di lingkungan pendidikan, keluarga, maupun masyarakat. Dalam
perspektif pendidikan Islam, bimbingan dan penyuluhan menekankan
pendekatan yang holistik, yang tidak hanya berfokus pada aspek intelektual,
tetapi juga pada pengembangan spiritual dan moral individu. Beberapa
pendekatan yang digunakan dalam bimbingan dan penyuluhan mencakup
pendekatan individual, kelompok, tematik, dan berbasis masalah. Setiap
pendekatan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan individu atau kelompok,
baik di sekolah maupun di luar sekolah, untuk mencapai kesejahteraan
psikologis dan sosial yang optimal. Meskipun bimbingan dan penyuluhan
memiliki potensi besar dalam mendukung perkembangan individu,
implementasinya menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan
teknologi dan kurangnya sumber daya. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama
yang kuat antara konselor, guru, dan orang tua, serta peningkatan pelatihan bagi
konselor agar dapat mengintegrasikan teknik-teknik modern dengan prinsip-
prinsip keislaman. Evaluasi dan pemantauan juga penting untuk memastikan
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bahwa bimbingan dan penyuluhan yang diberikan efektif dalam mencapai
tujuan.
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